BAB 111

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Dalam tugas akhir ini, penulis membuat karya berupa motion graphic dengan
judul Cara Membuat Kopi Kekinian. Durasi karya video motion graphic ini
kurang lebih 2 — 3 menit. Flat design style akan digunakan dalam pembuatan aset
untuk karya tugas akhir ini. Penulis juga melakukan riset melalui internet untuk

mengetahui perkembangan berapa banyak penikmat kopi yang ada.

3.1.1. Sinopsis

Motion graphic ini menjelaskan cara membuat minuman kopi kekinian. Mulai
dari bahannya yaitu kopi, krimer, gula, susu, dan air. Lalu alat alat yang dipakai
yaitu panci, gelas ukur, corong, dan botol 1 liter. Untuk cara pembuatannya
pertama panaskan air 100ml sesudah panas masukan 6 sendok kopi lalu aduk
hingga rata. Kemudia masukan 10 sendok krimer bubuk dan gula sebanyak 6
sendok. Setelah matang masukan kedalam botol 1 liter. Terakhir tambahkan susu

lalu kocok hingga kopi dan susu tercampur dalam botol tersebut.

3.1.2. Posisi Penulis
Dalam pembuatan infografis, penulis mengerjakan semuanya sendiri. Mulai dari
tahapan pre produksi yaitu membuat aset dan storyboard, dan pada proses

produksi membuat motion graphic.
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3.2. Tahapan Kerja
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| Warna | [Bentuk | | Voice Over | |avoid Distraction| |Keep It Short|
Alat dan Scene
Bahan Pembuatan Kopi
| Referensi | | Referensi |
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Proses
Perancangan
Desain
Final
Analisi

Desain Final

Gambar 3. 1. Skematika Perancangan

(sumber: dokumentasi pribadi)
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3.3.  Acuan

Dalam proses perancangan flat design pada instructional motion graphic
pembuatan kopi kekinian, penulis menggunakan beberapa acuan atau referensi

untuk menjadi dasar pembuatan karya.

3.3.1. Es Kopsus Seliter

Dalam video berjudul “Es Kopsus Seliter” buatan Chef Martin Natadipraja
penulis menjadikan video tersebut sebagai referensi tahapan pembuatan kopi.
Chef Martin memberikan tahapan tahapan cara pembuatan kopi kekinian dari
rumah dengan menggunakan alat dan bahan yang mudah ditemukan di toserba —
toserba terdekat. Karena tahapan pembuatan yang diberikan oleh chef Martin

cukup sederhana.
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Gambar 3. 2. Cuplikan Video Es Kopsus Seliter
(sumber: https://www.instagram.com/p/CBxmkSNIGIX/)
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Dari video Es Kopsus Seliter, penulis menjabarkan langkah — langkah
pembuatan kopi digunakan oleh chef Martin untuk menjadi acuan dalam
pembuatan storyboard. Berikut tahapan — tahapan pembuatan kopi yang ada di

dalam video tersebut:

1. Panaskan air 100ml ke dalam panci.

2. Masukkan 6 — 8 sendok makan kopi ke dalam panci.

3. Masukkan 6 — 8 sendok makan palm sugar ke dalam panci, lalu aduk

hingga merata.

4. Masukkan 10 sendok makan krimer bubuk ke dalam botol

menggunakan corong.

5. Tuangkan kopi yang sudah matang ke dalam botol berisi krimer

menggunakan corong.

6. Kocok botol agar kopi dan krimer menyatu.

7. Terakhir masukkan 900ml susu ke dalam botol menggunakan corong.

8. Kocok hingga kopi dan susu menyatu.

9. Kopi siap untuk dihidangkan.

3.3.2. How To Make A Great Instuctional Video
Video berjudul “How To Make A Great Instructional Video” buatan Pond5
merupakan sebuah tutorial membuat instruksional video. Penjelasan dalam video

tidak jauh berbeda dengan buku karangan Branch yang berjudul “Instructional
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Design: The ADDIE Approach”. Penulis menggunakannya sebagai acuan untuk
pembuatan scene tahapan pembuatan kopi. Karena baik dalam video dan buku
dijelaskan untuk membuat sebuah instuksional video dibutuhkan design. Design
yang dimaksud dalam video tersebut adalah membuat sebuah storyboard atau

script yang nantinya akan menjadi acuan saat pembuatan video.

Maka dari itu penulis menggunakan video ini sebagai sebuah referensi
untuk membuat storyboard dan karya tugas akhir. Selain itu Pond5 juga
menjelaskan untuk mengatur perkiraan durasi video yang akan dibuat. Hal
tersebut untuk menanggulangi masalah video instruksional yang bertele - tele atau
berbelit belit sehingga menyebabkan audience bingung. Dari 4 macam penjelasan
yang diberikan Pond5 dalam videonya. Penulis mengambil 2 materi penjelasan
yang dijadikan sebagai acuan pembuatan karya tugas akhir. Yaitu design
storyboard dan perkiraan durasi. Karena kedua hal tersebut merupakan bagian

penting dalam tahapan pembuatan sebuah video instuksional.
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1. Make An Outline, Storyboard, Or Script

2. Plan For The Appropriate Length

3. Set Up & Shoot For Your Format

Gambar 3. 3. Cuplikan Video How To Make A Great Instructional Video

(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cLLuuV_57JY)

3.3.3. Men Vs Women

Men Vs Women merupakan sebuah motion graphic buatan Infographic show.
Video tersebut banyak menggunakan aset flat design. Aset tersebut dibuat dengan
menyederhanakan bentuk asli dari sebuah objek. Penulis menjadikan motion
graphic tersebut sebagai acuan dalam pembuatan aset flat design. Selain
penyederhanaan bentuk objek, penulis juga melihat pemilihan warna yang

digunakan dalam pembuatan aset.

Dari pengematan yang dilihat oleh penulis, motion graphic men vs women

menggunakan warna dinamis dan juga sedikit menggunakan drop shadow. Dari
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motion graphic ini penulis banyak melihat bagaimana cara menyederhanakan
sebuah objek dan juga penggunaan warna yang tepat untuk aset flat design yang
dibuat. Penyederhanaan aset lebih banyak menggunakan gabungan bentuk dasar
seperti kotak, persegi panjang, lingkaran, segitiga, dan bentuk bentuk dasar
lainnya. Dan aset untuk setiap sudutnya dijadikan rounded tidak sudut lancip

(90°).

Gambar 3. 4. Cuplikan Motion Graphic Men Vs Women

(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=L00YW!I8Stul)

Penyederhanaan aset yang dilakukan The Infographic Show dapat dilihat
saat pembuatan aset pria menggunakan jas. The Infographic Show banyak
menggabungkan bentuk — bentuk geometris. Seperti kata Tomita (2015), bentuk
geometris terdiri dari kotak, lingkaran, segita, dan persegi panjang. Contohnya
saat membuat bagian badan pri berjas, mereka menggunakan bentuk setengah

lingkaran sehingga badan pria tersebut terlihat gemuk. Sedangkan jika melihat
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tampak samping seorang pria gemuk, memang sedikit membentuk setengah
lingkaran.

Selain bentuk badan, adapula bentuk tangan. The Infographic Show
menyederhanakan bagian tangan dengan menggunakan bentuk lingkaran atau
oval, dan juga menghilangkan kelima jari untuk menyederhanakan bagian tangan.
Dari segi penggunaan warna, The Infographic Show memakai monochromatic

color asetnya. Dan juga warna yang digunakan cenderung memiliki value yang

cerah.

Gambar 3. 5. Perbandingan Pria Menggunakan Jas

(sumber: dokumentasi pribadi)
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3.4. Proses Perancangan

Seperti yang di katakan Branch dalam bukunya, untuk membuat sebuah design
harus melakukan analisa design yang ingin dibuat. Dari hasil analisa acuan video
es kopsus seliter milik chef Martin, penulis menyederhanakan sembilan tahapan
tersebut menjadi delapan tahapan. Berikut tahapan — tahapan pembuatan kopi
yang sudah penulis lakukan berdasarkan video dari chef martin:

1) Panaskan air matang sebanyak 100ml kedalam panci, tunggu hingga

mendidih

2) Masukkan 6 sendok makan kopi, lalu aduk hingga merata.

3) Masukkan 6 sendok makan palm sugar, lalu aduk hingga merata.

4) Masukkan 8 sendok makan krimer bubuk, lalu aduk hingga merata.

5) Setelah matang masukan kopi kedalam botol menggunakan corong.

6) Tambahkan susu sebanyak 900ml kedalam botol menggunakan

corong.

7) Kocok botol agar kopi dan susu menyatu.

8) Kopi siap dihidangkan.

Kemudian dari delapan tahapan tersebut penulis mulai membuat
storyboard untuk instruksional motion graphic “Ngopi Yuk!”. Storyboard dibuat

berdasarkan delapan tahapan tersebut.
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Gambar 3. 6. Storyboard Ngopi Yuk!

(sumber: dokumentasi pribadi)

Berikutnya dari hasil storyboard yang telah dibuat, penulis mulai membuat
list alat dan bahan — bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan kopi. Berikut alat

dan bahan yang dibutuhkan berdasarkan storyboard dan delapan tahapan

pembuatan kopi.

Alat :

e Panci.
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e Corong.

e Botol.
e Gelas Ukur.
Bahan :

e Susu 1 liter

Kopi

Palm sugar

Krimer bubuk

Air matang 100ml

Setelah selesai menganalisa alat dan bahan yang dibutuhkan, penulis
melanjutkan ketahapan design asset. Dari alat dan bahan yang sudah
dijabarkan penulis hanya mengambil empat aset yang dibahas lebih lanjut

yaitu, kemasan susu 1 liter, kopi, palm sugar, dan krimer bubuk.
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Alat Bahan

Panci Air

Kopsus seliter

Tahapan pembuatan (Chef Martin Natadipraja)

kopi
|

Panaskan air 100ml
kedalam panci

]

Masukan 6 sdm kopi
dan 6 sdm gula aren
]

Aduk kopi dan gula
hingga air mendidih
]

Siapkan botol berisi
10 sdm krimer bubuk

Masukan kopi kedalam
botol berisi krimer

]
Kocok botol tersebut
sampai kopi dan krimer
menyatu

Tambahkan susu 900ml
kedalam botol

[
Kocok botol tersebut
hingga susu dan kopi

menyatu
1

Kopi siap di minum

Gambar 3. 7. Skematika Pembuatan Kopi

(sumber: dokumentasi pribadi)
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3.4.1. Perancangan Aset Flat Design

Sebelum melakukan perancangan aset penulis pertama membuat list barang atau
bahan apa saja yang akan muncul di karya tugas akhir ini. Setelah membuat list
masuk ke proses pembuatan sketsa barang atau bahan tersebut. Sketsa dibuat

berdasarkan bentuk asli dari barang dan bahan yang ada di sekitar lingkungan

<

penulis.

Gambar 3. 8. Sketsa Benda dan Bahan Pembuatan Kopi

(sumber: dokumentasi pribadi)

Kemudian hasil sketsa tersebut aset mulai dibuat dalam bentuk vector 2D
menggunakan Adobe Illustrator (Ai). Dari keempat aset yang dibuat, penulis
mencoba untuk menyampaikan gambar aset tersebut melalui visual tanpa
memberikan typo pada masing masing aset. Oleh karena itu aset yang dibuat

bentuknya tidak berbeda jauh dengan kemasan yang dilihat dari referensi.
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3411 Kotak Susu 1 Liter

Untuk pembuatan kotak susu 1 liter penulis mencari referensi dari internet untuk
melihat bentuk dan warna dasar sebuah kotak susu. Dari hasil referensi tersebut
bentuk mulai disederhanakan, karena referensi yang digunakan ada beberapa yang
berbentuk 3D. Bentuk kotak susu 3D tersebut disederhanakan kedalam bentuk 2D

oleh penulis untuk di jadikan aset flat design.

full cream

ik
dari 100% susu segar
Susu UHT

Gambar 3. 9. Referensi Kotak Susu 1 Liter

(sumber: dokumetasi pribadi)

Dilihat dari referensi kotak susu, kebanyakan memiliki bentuk persegi

panjang dan warna dasar biru — putih. Dari referensi tersebut penulis melakukan
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beberapa percobaan untuk menyesuaikan bentuk dan warna kotak susu 1 liter
yang dijadikan aset flat design. Untuk bentuk kotak susu yang digunakan penulis,

melihat dari kotak susu Greenfields dengan tutup di pinggir kemasan.

X Creenﬁelds
=

full cream

milk

4

Gambar 3. 10. Referensi Kotak Susu Tutup Di Samping

(sumber: https://shopee.co.id/Susu-Greenfields-1-liter-1000ml-rasa-coklat-fullcream-skimmed-

milk-1liter-i.66613377.3817325547)
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Gambar 3. 11. Hasil Perancangan Kotak Susu 1 Liter

(sumber: dokumetasi pribadi)

3.4.1.2. Kemasan Kopi

Pembuatan aset kopi tidak jauh berbeda dengan pembuatan aset kotak susu 1 liter.
Penulis menggunakan beberapa referensi bentuk kemasan kopi dari internet untuk
di jadikan acuan dalam pembuatan aset flat design. Rata — rata kemasan kopi
memiliki gambar biji kopi dan gelas berisikan kopi yang sudah di seduh. Dan
kebanyakan dari kemasan tersebut ada di dalam sebuah toples kaca. Dari segi
warna, kemasan kopi memiliki warna yang variatif tergantung dari merek yang
dibeli. Jadi untuk kemasan kopi tidak memiliki warna dasar yang pasti seperti

kotak susu 1 liter.
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NESCAFE

CLASSIC

Gambar 3. 12. Referensi Kopi

(sumber: dokumetasi pribadi)

Gambar 3. 13. Hasil Perancangan Kopi

(sumber: dokumetasi pribadi)

Dari hasil gambar 3.13 penulis kembali membuat opsi lain untuk bentuk
toples kemasan kopi. Bentuk toples ini diambil berdasrkan gambar toples nescafe

paling kiri yang berada pada gambar 3.12.
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Gambar 3. 14. Opsi 5 Kemasan Kopi

(sumber: dokumetasi pribadi)

3.41.3. Kemasan Gula

Pembuatan aset gula, gula yang dijadikan aset oleh penulis adalah palm sugar.
Kemasan palm sugar sendiri bisa terbilang variatif, ada yang di dalam kertas
karton cokelat, plastik, dan ada juga yang di dalam sebuah toples. Kemasan gula
ini banyak menggunakan gambar buah kelapa, karena kelapa merupakan bahan
dasar pembuatan palm sugar. Di sini penulis merancang aset palm sugar dalam

bentuk kemasan toples.

Gambar 3. 15. Referensi Palm Sugar

(sumber: dokumetasi pribadi)
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Gambar 3. 16. Hasil Perancangan Palm Sugar

(sumber: dokumetasi pribadi)

Dari hasil rancangan gambar 3.16 penulis kembali membuat satu opsi
tambahan. Toples yang dibuat kali ini ukurannya tidak memanjang ke atas namun
lebih melebar. Selain itu tingginya tidak seperti toples kopi dan juga krimer

bubuk. Untuk perbandingan tinggi dari keempat aset dapat dilihat pada bagian

analisis di Bab 4.

.}(v\

Gambar 3. 17. Variasi Toples

(sumber: dokumetasi pribadi)
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Gambar 3. 18. Opsi 3 Kemasan Palm Sugar

(sumber: dokumetasi pribadi)

3.41.4. Kemasan Krimer Bubuk

Perancangan aset krimer bubuk. Krimer bubuk memiliki design kemasan dalam
bentuk kotak kardus, plastik, dan ada pula yang di dalam toples. Dari berbagai
macam kemasan referensi krimer yang dilihat oleh penulis, kemasan krimer
bubuk memiliki kemiripan dengan kemasan kopi. Krimer juga menggunakan
gambar secangkir kopi pada kemasannya. Namu yang jadi pembeda adalah
penggunaan sendok berisi krimer yang akan dituangkan kedalam kopi tersebut.
Penulis merancang aset krimer sama seperti kopi dan palm sugar yaitu di dalam

toples.
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Gambar 3. 19. Referensi Krimer Bubuk

(sumber: dokumetasi pribadi)
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Gambar 3. 20. Hasil Perancangan Krimer Bubuk

(sumber: dokumetasi pribadi)
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